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 Sumber daya manusia disuatu negara merupakan asset yang harus dijaga dan 
selalu dipantau progresnya oleh negara terkait, termasuk Indonesia, dalam 

prosesnya proses perbaikan sumber daya harus berkelanjutan (never ending 

process), dan salah satu unsur yang menjadi titik krusial dalam proses upgrade 
ini adalah pendidikan, pendidikan juga salah satunya menjadi sistem yang 

akan terjadi seumur hidup. Tujuan penelitian ini menganalissi dan 
memberikan gambaran peran sejarah dalam pembangunan pendidikan di 

Indonesia. Sejarah membawa berbagai macam pembelajaran yang bisa 
diketahui oleh generasi saat ini, dengan perkembangan zaman yang semakin 

canggih dan digital, proses transfer informasi dititik beratkan kepada pendidik, 

atau penyampai informasi yang mengandung sejarah, sesuai dengan sumber 
yang memang ada objektif, dan sebagai peristiwa yang telah terjadi, sejarah 

memberikan gambaran masa lalu untuk pengambilan keputusan dimasa 
sekarang, dan pondasi perencanaan dimasa yang akan datang. 
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Pendahuluan 

Sejarah merupakan suatu hal yang dipelajari untuk membentuk, ataupun mengubah pola pikir, terkait dengan 

hikmah yang bisa didapatkan dari hal yang sudah terjadi pada masa yang telah lewat. Proses pembelajaran 

sejarah yang dilakukan personal ataupun yang terkait memberikan manfaat berupa kesadaran mengenai hakekat 

perkembangan manusia dalam hal peradaban dan kebudayaan, yang kemudian dikenal dengan historical 

consciousness atau dikenal dengan kesadaran sejarah, kesadaran sejarah juga dipengaruhi oleh tokoh, dan 

relevansinya sesuai sumber dan keadaan pada zaman sekarang (Cakranegara, 2020). Dalam proses penyampaian 

sejarah, terdapat unsur subjektif, subjektif dalam hal ini berhubungan dengan unsur subjek, yakni pengarang, 

penulis, penyampaian hasil dari sejarah yang disampaikan merupakan rekonstruksi dari penulis atau pengarang, 

yang tentunya akan berhubungan dengan nilai-nilai subjektif pada individu tersebut, baik itu gaya Bahasa, sifat, 

perspektif, struktur pemikiran dan lain-lainnya (Sjamsuddin, 2012). 

Secara subjektif sejarah adalah suatu rangka yang disusun dengan uraian dan cerita. maka secara subjektif bisa 

terjadi berbagai macam bias yang bisa menyebabkan perubahan dari sejarah atau fakta yang seharusnya 

disampaikan kepada masyrakat karena keinginan subjektif dari individual, ataupun kepentingan lainnya, sejarah 

dalam hal subjektif dikarenakan prosesnya dilakuan secara interpretasi dan pehamanan (Rochmiatun, 2013).  

Secara objektif sejarah terfokus kepada objek atau kejadian dari sejarah itu sendiri, dalam prosesnya secara 

objektif sejarah memiliki unsur aktualitas, dan tidak ada repetisi dari peristiwa secara persis dan identik, bagi 

subjek atau orang yang terlibat dalam adanya suatu sejarah, akan cenderung hanya mengetahi Sebagian dari 
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peristiwa yang terjadi, karena hal ini terjadi secara spontan dan tidak bisa disadari secara real-time, objektivitas 

sejarah diukur dari relevansi dan keterkaitan tafsir dari tokoh, yang bersumber dari data atau bukti otentik yang 

ditemukan (Suharya, 2020) sejarah secara objektif terlepas dari pengaruh penyampaian secara subjektif 
(pengarang, atau penulis).maka dapat diartikan sejarah sebagai peristiwa yang meninggalkan track yang kemudian 

dilacak yang berguna sebagai pijakan dari bersikap dikemudian hari.  

Sejarah tersebar diberbagai macam bidang kehidupan, berhubungan dengan berbagai macam bidang 

keilmuan, sebagai bidang ilmu yang memiliki disiplin humaniora, dan sosial, sejarah memiliki tiga tujuan,  

pertama, mendokumentasikan hal-hal yang terjadi dimasa yang telah lampau, kedua, membangun rangka 

pengetahuan tentang masa yang telah lampau, ketiga, mempelajari masa lampau dengan metode dan cara scientific 

serta menggunakan berbagai macam sumber (Windscuttle, 1996). 

Pendidikan merupakan bidang yang krusial yang sejalan dengan perkembangan teknologi yang dirasakan 

pada saat ini (Salsabila & Agustian, 2021), adanya progress pendidikan berupa pembangunan, diawali dengan 

pondasi pembangunan karakter bangsa, pembangunan karakter bangsa bertujuan untuk mewujudkan generasi 

bangsa dengan melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap karakter dari generasi, yang bermuara kepada 

terbentuknya masyarakat yang berketuhanan, berperi kemanusiaan, memiliki tanggung jawab dan menempatkan 

sesuatu pada kodratnya, dalam artian adil, Bersatu untuk persatuan bangsa,  dan bijaksana untuk 

kemusyawaratan (Winaputra, 2010), hal ini secara garis besar merupakan isi dari Pancasila. Dalam proses 

mencapai tujuan ini tentunya dibutuhkan kontribusi dari pendidikan. 

Dalam sudut pandang pembangunan pendidikan bangsa, pendidikan memiliki peran utama untuk bisa 

melakukan pengembangan potensi manusia supaya bisa menjadi subjek yang memiliki perkembangan dengan 

tingkat yang optimal, yang nantinya akan berkontribusi Kembali dalam pembangunan nasional, (Suryana, 2020). 

Dalam RESTRA (Rencana Strategis) Pembangunan pendidikan secara umum mengalami peningkatan setiap 

tahunnya  (Kemendikbud RI, 2020) namun secara pemerataan, secara keseluruhan belum terjadinya pemerataan 

terhadap pembangunan pendidikan Indonesia (DPRI RI), hal ini menjadi tantangan dan urgensi dalam 

pembangunan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan penjelasan sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan memberikan gambaran peran sejarah dalam pembangunan pendidikan di Indonesia.  

Pendidikan Masa Kini 

Sumber daya manusia disuatu negara merupakan asset yang harus dijaga dan selalu dipantau progresnya oleh 

negara terkait, termasuk Indonesia, dalam prosesnya proses perbaikan sumber daya harus berkelanjutan (never 

ending process), dan salah satu unsur yang menjadi titik krusial dalam proses upgrade ini adalah pendidikan 

(Sartono, 2021) pendidikan sebagai peluang untuk membangun bangsa harus didukung oleh berbagai bidang. 

Adanya proses globalisasi, dan perkembangan teknologi yang dirasakan pada saat ini memberikan berbagai 

macam manfaat, membuka berbagai macam peluang, membuka dunia lebih luas. Segala hal dapat diketahui, 

bahkan hal negative sekalipun, hal ini menyebabkan harus adanya control terhadap penyalahgunaan, hal ini 

rentan terjadi pada generasi muda, kerentanan berupa pengaruh negative dari teman sebaya atau lingkungannya 

(Primasari, Dencik, & Imansyah, 2019). 

Pendidikan harus berkembang sesuai dengan zaman, dengan tetap memegang teguh ciri khas, atau norma 

yang berlaku, usaha sadar yang dilakukan pemerintah untuk menjaga pendidikan beberapa diantaranya Program 

wajib sekolah, KIP, Merdeka belajar, Kampus Merdeka, dan program lainnya (Biro Kerja Sama dan Hubungan 

Masyarakat Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Dalam suatu literatur 

dikatakan bahwa pendidikan masa kini mengabaikan beberapa bagian dari kehidupan, pendidikan masa kini 

cenderung terfokus pada pengembangan kognisi, inovasi dan penguasaan terhadap Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK), dan menepikan pembangunan moral dan etika (Usboko, 2019), hal ini tentunya 

berhubungan dengan dibutuhkannya control terhadap individu, yang secara akademik adalah peserta didik dalam 

konsep pendidikan, untuk bisa menghadapi globalisasi. Bukan hal yang salah juga pengembangan IPTEK sebagai 

hal yang perlu dilaksanakan untuk bisa membekali generasi muda,  ditambah lagi dengan adanya pandemic yang 

memaksa harus adanya proses adaptasi proses pendidikan dengan keadaan lingkungan, secara nyata perubahan 

yang terlihat adalah pembelajaran konvensional berupa interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik 
harus dihentikan, dan digantikan dengan pembelajaran daring/online (Aji, 2020), untuk saat ini satu persatu 

adaptasi dilakukan dalam bidang pendidikan, supaya bidang ini tidak tertinggal, salah satu implementasi dari 
solusi yang dilakukan pada saat ini adalah blended learning, yang merupakan penerapan pembelajaran secara blend 

(campuran), unsur yang digabungkan bisa berupa proses pelaksanaan, penggabungan antara pembelajaran 

konvensional, digabungkan dengan pembelajaran basis online (Firdaus, 2020). 
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Pembelajaran yang didukung oleh teknologi akan terlaksana dengan adanya fasilitas yang memang bisa 

memfasilitasi secara teknis, hal ini menjadi proses yang juga harus terus disempurnakan untuk jangka Panjang, 

tidak tersedianya fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan pendidikan yang berbasis teknologi, dan kurangnya 

sumber daya internal dalam pendidikan yang berperan sebagai control dan pelaksana pendidikan yang 

memanfaatkan teknologi,  serta permaslahan lainnya yang termasuk prayarat dari pelaksanaan pendidikan 

merupakan tantangan  (Akbar & Noviani, 2019) yang harus dihadapi oleh pemerintah dalam hal pembangunan 

pendidikan yang lebih baik. 

Pendidikan sebagai bidang terpenting dalam pengkaderan generasi dalam suatu negara tidak bisa dijauhkan 

dari perkembangan teknologi dan globalisasi, secara moralitas dan karakter maka perlunya control yang lebih 

supaya tidak terjadinya ketimpangan, dari pendidikan yang didapatkan oleh peserta didik, ataupun yang 

dijalankan oleh pendidik. Pendidikan tidak hanya ditandai dengan adanya bukti fisik berupa dokumen seperti 

ijazah, namun juga harus diiringi oleh kepribadian dan karakter yang bermoral, dan beretika (Primasari, Dencik, 

& Imansyah, 2019), solusi atas permasalahan karakter yang ada salah satunya adalah program pendidikan 

karakter, dengan ekpektasi yang harus dicapai berupa pembentukan generasi muda yang berkualitas bukan hanya 

cerdas (Kristiawan, Ahmad, Tobari, & Suhoyono, 2017). Implemetasi dari pendidikan karakter berhubungan erat 

dengan pembentukan kebiasaan yang idealnya diterapkan, kebiasaan yang dimaksud dalam hal ini berupa 

pengenalan perilaku baik dan buruk yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Adikara & Zaking, 2021) 

Pendidikan dimasa kini memerlukan berbagai macam peningkatan dan penyempurnaan, adanya 

perkembangan teknologi, yang harus diiringi supaya tidak tertinggal, dan juga permasalahan moralitas yang tidak 

bisa disepelekan, adanya pendidikan yang menyentuh moralitas juga harus dirumuskan sebaik mungkin 

(Giwangsa, 2018) 

 

Tantangan dalam Pembangunan Pendidikan di Indonesia 

Pendidikan Indonesia berkembang dari waktu ke waktu, terjadi penyempurnaan dan adaptasi yang dilakukan 

supaya tidak tertinggal dari bidang lainnya, terlebih lagi pada perkembangan industry 4.0 yang didominasi oleh 

perkembangan digitalisasi dan kecerdasan buatan, perlunya kemampuan untuk menemukan peluang (Al-Fikri, 

2021), Indonesia dalam perspective pendidikan memiliki berbagai macam tantangan untuk jangka Panjang, yang 

harus disikapi dengan serius, diantaranya adalah perluasan, dan pemerataan diseluruh daerah, peningkatan mutu 

secara internal, maupun yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing, dan peningkatan relevansinya, baik 

secara alur, maupun hubungannya dengan bidang yang lain, tata Kelola, akuntabilitasnya, perspective public 

terhadap pendidikan, dan hal-hal yang nantinya berhubungan dengan pembiayaan (Suryana S. , 2020). 

Salah satu pembahasan yang sering terjadi dalam pendidikan Indonesia adalah terkait dengan pemerataan 

pendidikan, permasalahan ini terkait dengan kemampuan dari pemerintah untuk dapat mensosialisasikan, 

merealisasikan pendidikan dalam jangkauan yang luas, permasalahan merupakan tantangan yang sampai saat ini 

masih dalam proses untuk diselesaikan, adanya daerah yang belum tergapai oleh pemerintah pusat seperti 

pedesaan, yang terpencil  dan jauh dari perkotaan menjadi factor tidak terdistribusinya pendidikan secara merata 

(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2014), factor lainnya berupa akesibilitas dari pendidikan yang 

belum tersebar secara keseluruhan, terbatasnya tenaga pendidik yang menjadi pengajar ataupun yang 

memberikan bekal berupa ilmu pengetahuan ataupun informasi kepada peserta didik, sarana dan prasarana yang 

menunjang untuk dilaksanakannya pendidikan (Aristo, 2019). 

Jumlah penduduk Indonesia pada saat ini berada pada angka 273,8 juta jiwa (Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2022),  sebanyak 64,68 juta jiwa merupakan lulusan sekolah dasar (SD), 

terdata yang belum sekolah sebanyak, 64,15 juta jiwa, 56,91 juta jiwa merupakan lulusan sekolah lanjutan tingkat 

atas sederajat, dan 11,82 juta penduduk Indonesia merupakan lulusan strata -1 (S1) (Bayu, 2022), dengan latar 

belakang pendidikan masyarakat yang variatif, dan kemampuan yang berbeda pada setiap individu, maka 

diperlukannya strategi pendidikan yang tepat dan komprehensif, sebagai usaha yang dilakukan untuk menambah 

pengetahuan (Wisarjana & Sudarsana, 2017). 

Usaha pemerintah dalam mendukung pendidikan diindonesia terus berkembang diimplementasikan dengan 

adanya RESTRA (Kemendikbud RI, 2020) yang merupakan rencana strategi kementerian pendidikan dan 

kebudayaan 2020-2024, dalam perencanaan ini disertakan beberapa tantangan dalam pemajuan pendidikan 

diindonesia, diantaranya, pembelajaran menjadi pengalaman yang menyenangkan, upgrade sistem pendidikan 

Indonesia menjadi lebih terbuka, guru yang semula menjadi penerus pengetahuan, menjadi fasilitator dalam 

pembelajaran, pendidikan yang berfokus kepada keahlian dan nilai-nilai, menjadikan peserta didik sebagai 

personalisasi yang variatif, dan menjadi pusat pembelajaran, peningkatan kontribusi teknologi dalam pendidikan, 
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relevansi pendidikan tidak hanya dikendalikan oleh pemerintah, tapi juga mestinya memiliki peluang untuk lebih 

berperan dalam industri, inovasi dalam administrasi, dan memperluas cakupan partisipasi kepada semua 

pemangku pendidikan. 

Proses pembelajaran semestinya  menjadi pengalaman yang menyenangkan, sehingga kegaiatan pendidikan, 

belajar dan mengajar tidak dijadikan suatu beban yang harus dilewati oleh setiap peserta didik, pengalaman yang 

menjadikan pembelajaran sebagai hal yang disenangi oleh peserta didik, proses transfer ilmu pengetahuan pun 

akan terlaksana dengan lebih efektif. Pembelajaran menggunakan media, atau visual yang bisa memberikan kesan 
seperti permainan akan lebih menarik untuk diikuti, contoh penggunaan media atau platform adalah penggunaan 

quizizz (Agustina & Rusmana, 2020). Pembelajaran klasikal yang selama ini diterapkan cenderung monoton dan 

memberikan efek bosan, dampak dari hal ini adalah turun, bahkan hilangnya motivasi belajar, solusi yang bisa 
diterapkan untuk fenomena seperti ini salah satunya adalah penerapan learning evolution, learning evolution adalah 

proses belajar yang disesuaikan dengan kemauan peserta didik, yang tentunya akan memberikan manfaat 

menyenangkan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan, meningkatkan semangat belajar dan efisiensi serta 

kelancaran proses pembelajaran (Wahyudi & Azizah, 2016). 

Sistem pendidikan Indonesia merupakan suatu kesatuan yang berintegrasi didalamnya, saling mendukung dan 

menggerakan agar maju dan berkembang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, pendidikan sebagai sistem 

diatur dalam undang-undang no.20 tahun 2003 yang dijelaskan bahwa dalam sistem pendidikan nasional 

merupakan keseluruhan komponen pendidikan yang terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional (UU No.20 Tahun 2003, 2003) namun pada kenyataannya hal pelaksanaan sistem pendidikan seperti 

yang dituangkan dalam aturan yuridis nasional belum diterapkan sepenuhnya, hal ini bisa dilihat dari kurang 

ratanya pembangunan pendidikan diindonesia, semakin jauh dari pusat, semakin berkurang kualitas dari 

pendidikan tersebut. Saat ini diperlukannya peningkatan dari pelaksanaan otonomi pendidikan, sama halnya 

seperti otonomi daerah, pelaksanaan sistem otonomi pusat diimplementasikan dalam bentuk pemberian 

wewenang untuk mengatur pendidikan sesuai dengan kondisi dan keadaan yang berbeda-beda pada setiap 

daerah, dengan tetap melakukan koordinasi dan monitoring dari pusat (Hartono, 2015). Peran dari setiap bagian 

dari sistem pendidikan sangat memberikan kontribusi kepada pembangunan pendidikan diindonesia, dimulai dari 

aspirasi dari pendidik, ataupun peserta didik, serta umpan balik yang diberikan sebagai bentuk evaluasi 

pendidikan yang dilaksanakan, sebagai pondasi untuk memperbaiki kerusakan, ataupun pembaruan yang bisa 

dilakukan pada sistem pendidikan ini. 

Masyarakat Indonesia juga harus memiliki pemahaman bahwa pendidikan merupakan asset dan investasi 

(Rasyid, 2015) yang fungsinya sangat diperlukan untuk jangka panjang, berbagai macam hal yang akan terjadi 

dimasa yang akan datang tidak terlepas dari pendidikan itu sendiri, pendidikan bukan hanya sekedar 

mendapatkan dokumen bukti bahwa pernah mengeyam pendidikan, namun juga memahami esensi dari 

pendidikan yang telah dijalani tersebut, sehingga bisa memanen manfaat dan menebarkan kebaikan dari apa yang 

telah dipelajari, bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat luas. Pembiayaan dalam pendidikan juga merupakan 

faktor yang tidak boleh dianggap sepele, karena berjalannya proses pendidikan tentunya membutuhkan 

pengeluaran yang tidak sedikit, pembiayaan pendidikan adalah dana yang diberikan kepada sekolah untuk 

memfasilitasi setiap kegiatan proses pembelajaran di sekolah, dan berbagai keperluan dalam penyelenggaraan 

pendidikan  (Ferdi, 2013). 

 

Peran Sejarah Dalam Pendidikan Nasional 

 Pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang terjadi seumur hidup, proses pendidikan terjadi selama 
individu dilahirkan hingga tutup usia, disebut dengan long life education, tidak hanya dalam ruang lingkup 

formal,tapi juga secara non-formal, dan informal (Jannah, 2013) (Mudyaharjo, 2003). Dengan adanya proses 

bekelanjutan yang terjadi dalam pendidikan, tentunya ada konsep masa lalu sebagai pedoman penarikan 

keputusan untuk masa kini dan perencanaan dimasa depan, hal ini berhubungan dengan sejarah pendidikan. 

Indonesia sudah merdeka selama 74 tahun, dan selama itu juga banyak hal yang telah dicapai, dan akan dicapai 

untuk kedepannya, termasuk dalam bidang pendidikan yang merupakan bidang terpenting dalam suatu negara. 

 Pendidikan nasional memiliki fokus utama mencerdaskan dan memberikan peningkatan dalam hal 

kualitas serta kemampuan bangsa indonesia secara luas, hal ini terjadi sejak awal indonesia merdeka dan 

prosesnya masih terjadi sampai saat sekarang, (Syaharuddin & Susanto, 2019), yang menjadi ciri khas dari 

pendidikan setelah kemerdekaan ini adalah adanya dualisme dalam sistem pendidikan, karena kondisi 

kemerdekaan yang masih dibayang-bayangi oleh kolonialisme, maka pada beberapa daerah cenderung adanya 

pelaksanaan pengajaran yang dikuasai atau dipengaruhi oleh belanda, dan disisi lain sistem pendidikan mulai 
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berangsur-angsur dikuasai oleh pemerintahan indonesia sendiri, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan 

perencanaan yang ingin direalisasikan. 

 Pendidikan orde lama, dengan rentang waktu antara tahun 1950-1966, dalam periode ini adanya 

pembagian 3 kurikulum (Syaharuddin & Susanto, 2019) , diantaranya kurikulum rentang tahun 1945-1968, 

dengan ciri khas pembelajaran yang sifatnya afeksi dan psikomotor lebih ditekankan, peserta didik diarahkan 

untuk bisa bersosialisasi dalam masyarakat dan paling utama menumbuhkan kesadaran untuk bela negara. 

Rencana pelajaran terurai 1952, dengan ciri khas, guru sebagai subjek yang dipusatkan sebagai sumber tranfer 

ilmu pengetahuan pada saat itu (Syaharuddin & Susanto, 2019), serta pelajaran harus berdasarkan rencana yang 

direlevansikan dengan kehidupan sehari-hari (Rahmawati, Rusdianah, Rahmawati, & Nurdiansyah, 2020). 

Kurikulum 1964, ditandai dengan peristiwa peralihan antara RIS menjadi RI, diketahui pada saat peristiwa ini 

terjadi tidak dapat dimaksimalkannya pemerataan pendidikan secara menyeluruh, pada kurikulum ini dikenal 

dengan ciri khasnya berupa pembelajaran dengan lebih mengembangkan kepada daya cipta, rasa, moral, karya, 

dan karsa, atau yang lebih dikenal juga dengan Pancawardhana (Rahmawati, Rusdianah, Rahmawati, & 

Nurdiansyah, 2020). 

 Perkembangan pendidikan dari waktu kewaktu bersifat adaptif, dengan zaman dan keadaan yang ada 

pada saat perkembangan pendidikan itu terjadi, juga hal yang telah terjadi dimasa lalu yang memiliki kaitan 

dijadikan pedoman, sumber, dan alasan dilaksanakan pembaruan, sejarah maupun pembelajaranannya memiliki 

peran yang strategis dimulai dari membentuk pondasi watak peradaban bangsa yang memiliki martabat, dan 

memunculkan kecintaan terhadap tanah air, menjadi manusia yang memiliki jiwa nasionalisme (Hasan, 2012), 

selanjutnya, sejarah memberikan pelajaran berupa harus adanya identitas dari setiap individu yang hidup, 

identitas dan ciri khas yang dimaksud adalah sebagai tanda pengenal atas kebudayaan yang kita bawa, melalui 

hal ini secara visual, idea, dan perilaku akan terlihat perbedaan dari setiap individu, ataupun sekelompok yang 

memiliki identitas yang identik. Sejarah secara universal juga memberikan wawasan dan informasi yang harus 

diketahui, dengan muara pengembangan diri, peran dari sejarah dalam pendidikan mengemas pembelajaran 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan internalisasi nilai (Salvetri, 2016). 

 Sejarah membawa berbagai macam pembelajaran yang bisa diketahui oleh generasi saat ini, dengan 

perkembangan zaman yang semakin canggih dan digital, proses transfer informasi dititik beratkan kepada 

pendidik, atau penyampai informasi yang mengandung sejarah, sesuai dengan sumber yang memang ada, untuk 

hal ini maka diperlukannya kreativitas yang berhubungan dengan media dan teknologi, yang bisa digunakan 

untuk menyampaikan pembelajaran, ataupun pemindahan informasi menjadi lebih menarik (Susilo & Sofiarini, 

Peran Guru Sejarah dalam Pemanfaatan Inovasi dalam Media Pembelajaran, 2020), dan adaptif sesuai dengan 

perkembangan zaman. Penerapan pengetahuan terhadap sejarah lokal juga dirasa diperlukan dalam proses 

pembelajaran sejarah, karena karakter yang dihasilkan dari sejarah lokal ini memberikan identitas nasional yang 

tidak bisa disamakan dengan yang lainnya (Wijayanti, 2017). Arus globalisasi juga harus disikapi dengan benar, 

jangan sampai sejarah masa lalu nasional tidak dikenali oleh generasi muda, inovasi pembelajaran harus terus 

dilakukan tanpa lupa akan identitas, bagaimanapun globalisasi harus dimanfaatkan sebaik mungkin dalam 

pembelajaran, dan meningkatkan motivasi peserta didik (Susilo & Sarkowi, 2019). 

 

Simpulan  

Pembangunan pendidikan adalah hal yang wajib yang memiliki sifat kontinu dalam prosesnya selama masih ada 

generasi yang nantinya akan melanjutkan kepemimpinan bangsa, dengan adanya sistem kaderisasi tersebut, maka 

diperlukannya sumber dari hal-hal yang pernah terjadi, salah satu sumbernya adalah sejarah, relevansi sejarah 

dengan zaman sekarang perlu dicermati dan diteliti betul apakah objektif, atau sekedar cerita karangan semata. 

Usaha dan upaya yang telah dilakukan pemerintah dari waktu kewaktu bisa menjadi pedoman dan pijakan dari 

pengambil keputusan berikutnya, dengan pertimbangan hal hal yang telah terjadi, manfaat dan evaluasi yang 

kemudian menghasilkan suatu ide dan produk yang lebih update dan terupgrade dari hal yang telah lalu.Sejarah 

sendiri merupakan jalur yang bisa digunakan untuk proses internalisasi kebudayaan, ciri khas, dan identitas 

nasional, dengan dimotori oleh pendidikan, kemudia dikontrol oleh pendidik dan orang-orang yang bertanggung 

jawab atas informasi yang harus disampaikan kepada generasi, dan begitu seterusnya, secara umum kita memiliki 

tanggung jawab yang sama, yakni untuk keberlangsungan kehidupan yang sesuai dengan tujuan bangsa, kebaikan 

bersama, dan tidak tertinggal dari perkembangan zaman yang semakin pesat disegala bidang. 
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